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INFO ARTIKEL ABSTRAK

: Rokok elektrik saat ini sudah mulai menggeser eksistensi rokok
Riwayat Naskah

Dikirim (06 Januari 2023) konvensional, bahkan yang tidak merokok menyukai rokok
Direvisi (27 Januari 2023) elektrik. Perokok konvensional saat ini banyak yang beralih
Diterima (27 Januari 2023) menggunakan rokok elektrik. Sebagian masyarakat cenderung

menggunakan rokok elektrik karena rasa penasaran sebagai inovasi
Kata Kunci baru meskipun harganya kurang terjangkau. Kehadiran rokok

elektrik ini dinilai menggantikan rokok konvensional sebagai

'{g:ﬁ;(ﬁg%%gya terapi. Merokok di kalangan remaja dapat dipengaruhi karena
Iklan, _ beberapa faktor, yaitu lingkungan keluarga yang merokok,
Rokok Elektrik pengaruh pergaulan teman sebaya, dampak dari melihat iklan di

jalanan, televisi, ataupun internet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui prediktor penggunaan rokok elektrik pada remaja di
Kecamatan Sambelia Lombok Timur. Metode penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel dalam penelitian adalah kelompok remaja pengguna rokok
elektrik di Kecamatan Sambelia Lombok Timur dengan jumlah 46
remaja. Kriteria inklusi yaitu usia 18 sampai dengan 23 tahun.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis
data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan
menggunakan uji fisher exact test. Hasil uji fisher exact test
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga perokok diperoleh nilai
p-value 0,002 (< 0,05); teman sebaya diperoleh nilai p-value 0,547
(> 0,05), dan paparan iklan rokok elektrik diperoleh nilai p-value
0,621 (> 0,05). Ada pengaruh lingkungan keluarga perokok
terhadap penggunaan rokok elektrik. Teman sebaya dan paparan
iklan tidak berpengaruh terhadap penggunaan rokok elektrik pada
remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur.

PENDAHULUAN

Merokok merupakan salah satu bentuk perilaku yang banyak ditemui dalam kehidupan
masyarakat dan dapat dijumpai di berbagai tempat seperti di tempat keramaian, jalanan, bus
kota, rumah sakit, sekolah dan lain sebagainya. Kebiasaan merokok di Indonesia dipilih sebagai
salah satu jenis aktivitas yang populer dilakukan untuk memanfaatkan waktu luang baik bagi
laki laki ataupun wanita dengan presentase pria lebih mendominasi yaitu 64,80% (1). Angka
prevalensi merokok di Indonesia merupakan salah satu angka yang tertinggi di dunia yaitu
46,8% pada laki-laki dan 3,1% pada perempuan dengan klasifikasi sebagai perokok pada usia

10 tahun ke atas. Jumlah perokok mencapai 62,8 juta, dengan 40% di antaranya berasal dari
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kalangan ekonomi bawah. Kebiasaan merokok menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia
dan menyebabkan lebih dari 200.000 kematian per tahunnya (2). Perilaku merokok banyak
dilakukan pada masa remaja. Menurut WHO (World

Health Organization) batasan usia remaja 12 -24 tahun. Pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi remaja usia 16 — 19 tahun yang merokok sebesar 28%. Usia merokok pada
remaja di Indonesia sekarang semakin muda. Perokok pemula usia 10 — 14 tahun meningkat
lebih dari 100 % dalam kurun waktu kurang dari 20 tahun (3). Data Riskesdas menunjukkan
bahwa proporsi penduduk di atas 10 tahun yang merokok tiap hari di Provinsi NTB rata-rata
25,5%, tertinggi ada di kabupaten Sumbawa (27,7%) dan Lombok Timur (27,5%), sedangkan
yang terendah di Kota Bima (20,9%) (4).

Merokok di kalangan remaja dapat dipengaruhi karena beberapa faktor, yaitu pengaruh
teman, lingkungan, dan iklan. Hal lain yang dapat mempengaruhi mereka untuk merokok
karena para remaja ingin ikut bergabung dalam suatu kelompok atau geng, agar mereka
kelihatan gagah, dan agar kelihatan dewasa (5). Merokok mempunyai banyak efek negatif yang
berbahaya kepada kesehatan manusia, dan kebiasaan merokok tidak hanya merugikan perokok
itu sendiri, tetapi juga mengancam masyarakat di sekitarnya. Kandungan dalam rokok dapat
menyebabkan kerusakan pada organ pernafasan dan organ vital lainnya serta dapat
menyebabkan perokok terinfeksi berbagai macam penyakit di mulut seperti periodonitis
(infeksi pada gusi), penyakit kerongkongan seperti faringitis (infeksi faring) dan laringitis
(infeksi laring atau pita suara), penyakit di bronkus seperti bronkitis (infeksi bronkus), dan
penyakit pada paru — paru seperti kanker paru, penyakit paru obstruktif (1).

Banyak orang memilih untuk menggunakan cara-cara tertentu untuk dapat berhenti
merokok. Beberapa perokok pada masa peralihan hingga mereka benar-benar bisa melepaskan
rokok biasanya akan menggunakan rokok elektrik atau Electronic Nicotine Delivery System
(ENDS). Rokok yang selama ini menggunakan gulungan tembakau yang dibungkus dengan
kertas, ternyata berkembang menggunakan tenaga baterai bentuknya ENDS seperti batang
rokok pada umumnya. Rokok ini khusus dibuat untuk para perokok yang ingin berhenti atau
setidaknya mengurangi merokok tembakau dengan cara yang nyaman dan aman bagi tubuh (6).
Rokok elektrik dianggap sebagai alat yang mampu menghentikan perokok tembakau, namun
hal ini perlu mendapat perhatian lebih dari kalangan kesehatan masyarakat karena masih butuh
kejelasan antara sebagai alat berhenti merokok atau gerbang baru untuk memulai merokok
elektrik (1).

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa ada hubungan antara interaksi
kelompok sebaya, interaksi keluarga, paparan iklan rokok elektrik, dan sikap dengan perilaku
merokok remaja. Kemudian faktor yang paling tinggi mempengaruhi remaja mengonsumsi
rokok elektrik adalah faktor teman (7). Hasil penelitian (8) menjelaskan perilaku merokok
elektrik secara aktif siswa SMA swasta di Denpasar tergolong tinggi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi merokok elektrik pada siswa SMA swasta di Denpasar adalah ketidakpercayaan
terhadap bahaya rokok terhadap kesehatan, adanya keluarga dan teman yang merokok.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara dengan 6 orang
I
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pengguna rokok berusia remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur diketahui bahwa semua
responden (100%) adalah pengguna rokok elektrik dan merasa bahwa rokok elektrik lebih aman
daripada rokok tembakau. Wawancara dengan 6 responden yang menggunakan rokok elektrik
menyatakan bahwa 2 responden (33,33%) dipengaruhi oleh lingkungan keluarga yang
menggunakan rokok elektrik, 3 responden (50%) dipengaruhi teman sebaya, dan 1 responden
(16,67%) dipengaruhi iklan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediktor penggunaan

rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur.

METODE

Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Sampel dalam penelitian adalah kelompok remaja pengguna rokok elektrik di
Kecamatan Sambelia Lombok Timur dengan jumlah 46 remaja dengan usia antara 18 sampai
dengan 23 tahun. Variabel terikat adalah penggunaan rokok elektrik dan variabel bebas adalah
lingkungan keluarga perokok, teman sebaya, dan paparan iklan rokok elektrik.

Data primer diperoleh dari jawaban pada kuesioner mengenai prediktor lingkungan
keluarga perokok, teman sebaya, dan paparan iklan. Data sekunder berupa data tentang jumlah
remaja pengguna rokok elektrik di Kecamatan Sambelia Lombok Timur. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Instrumen penelitian adalah kuesioner yang meliputi prediktor
lingkungan keluarga perokok, teman sebaya, dan iklan yang diadopsi dari penelitian
sebelumnya (9). Teknik analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat
dengan uji fisher exact test. Penelitian telah disetujui oleh Komisi Etik Universitas Respati
Yogyakarta dengan nomor: 007.3/FIKES/PI/11/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 46 responden pengguna rokok elektrik di
Kecamatan Sambelia Lombok Timur. Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, umur,
pendidikan, dan pekerjaan. Adapun karakteristik dari responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Presentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 46 100
Perempuan 0 0
Umur

18-19 14 30,4
20-21 22 47,8
22-23 10 21,7
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Pendidikan
SD 3 6,5
SMP 14 30,4
SMA 21 45,7
S1 8 17,4
Pekerjaan
Mahasiswa 25 54,3
Pegawai 14 30,4
Wiraswasta 7 15,2

Sumber: Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 tentang karakteristik responden didapatkan bahwa jenis kelamin
responden adalah laki-laki (100%). Berdasarkan usia sebagian besar antara 20 — 21 tahun
dengan jumlah 22 responden (47,8%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar SMA
sebanyak 21 responden (45,7%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar mahasiswa sebanyak
25 responden (54,3%).

Analisis Univariat

Hasil penelitian ini mendeskripsikan prediktor penggunaan rokok elektrik pada remaja
di Kecamatan Sambelia Lombok Timur, yaitu lingkungan keluarga perokok, teman sebaya dan
iklan. Deskripsi data ketiga prediktor tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Univariat

Prediktor Jumlah Persentase (%)

Lingkungan keluarga perokok

Ada 38 82,6
Tidak ada 8 17,4
Teman yang Menggunakan Rokok
Elektrik
Ada 41 89,1
Tidak ada 5 10,9

Frekuensi Melihat Gambar Iklan
Rokok Elektrik

Tidak pernah 4 8,7
Pernah 42 91,3
Penggunaan rokok elektrik
Tidak merokok elektrik 5 10,9
Merokok elektrik 41 89,1

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden menyatakan ada lingkungan keluarga
perokok yang menggunakan rokok elektrik sebanyak 38 orang (82,6%). Berdasarkan teman
sebaya sebagian besar responden menyatakan ada teman yang menggunakan rokok elektrik
sebanyak 41 orang (89,1%). Berdasarkan iklan sebagian besar responden pernah melihat
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gambar iklan rokok elektrik sebanyak 42 orang (91,3%), dan berdasarkan penggunaan rokok
elektrik sebagian besar responden menggunakan rokok elektrik sebanyak 41 orang (89,1%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Untuk mengetahui kemaknaannya dilakukan analisis bivariat dengan
menggunakan uji fisher exact dengan tingkat kepercayaan 95% (o= 0, 05). Hasil uji fisher exact
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Penggunaan Rokok Eletrik
Merokok Tidak merokok Total P- Value

Variabel

elektrik elektrik

n % n %
Lingkungan keluarga
perokok
Ada 37 90,2 1 20 38 0,002
Tidak ada 4 9,8 4 80 8
Teman sebaya
Ada 36 87,8 5 100 41 0,547
Tidak ada 5 12,2 0 0 5
Paparan iklan rokok
elektrik
Pernah 37 90,2 5 100 42 0,621
Tidak pernah 4 9,8 0 0 2

Hasil penelitian, menunjukkan sebagian besar ada lingkungan keluarga perokok dan
merokok elektrik sebanyak 37 responden (90,2%). Nilai p-value = 0,002 < 0,05, sehingga ada
pengaruh lingkungan keluarga perokok terhadap penggunaan rokok elektrik pada remaja di
Kecamatan Sambelia Lombok Timur. Berdasarkan teman sebaya, sebagian besar ada teman
sebaya dan menggunakan rokok eletrik sebanyak 36 responden (87,8%). Nilai p-value = 0,547
> 0,05, sehingga tidak ada pengaruh teman sebaya terhadap penggunaan rokok elektrik pada
remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur. Berdasarkan iklan, sebagian besar responden
yang pernah terpapar iklan rokok elektrik dan merokok elektrik sebanyak 37 responden
(90,2%). Nilai p-value = 0,621 > 0,05, sehingga tidak ada pengaruh paparan iklan rokok elektrik

terhadap penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur.

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Keluarga Perokok Terhadap Penggunaan Rokok Elektrik pada
Remaja Di Kecamatan Sambelia Lombok Timur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ada lingkungan keluarga perokok
dan merokok elektrik sebanyak 37 responden (90,2%). Hasil uji fisher exact menunjukkan
I
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bahwa ada pengaruh lingkungan keluarga perokok terhadap penggunaan rokok elektrik pada
remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur dengan nilai p-value 0,002 < 0,05. Hal ini
disebabkan remaja perokok biasanya berasal dari rumah tangga yang tidak bahagia, dimana
orang tua tidak begitu memperhatikan anak-anaknya. Bentuk perhatian dari orang tua salah
satunya yaitu berupa pengawasan. Pengawasan mencakup mengawasi pilihan remaja terhadap
setting sosial, aktivitas, dan rekan-rekannya, serta akademis mereka (9). Dukungan orang tua
berpengaruh terhadap perilaku merokok pada remaja laki-laki, dimana kurangnya pengawasan
atau kontrol dari orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja karena anak jarang di rumah
(10).

Adanya anggota keluarga yang merokok dan pola asuh orang tua yang permisif sebagai
bentuk pengaruh positif dari orang tua dapat menjadi faktor penggunaan rokok elektrik pada
remaja. Orang tua menjadi model tingkah laku bagi anak. Remaja yang tinggal serumah dengan
orang tua yang merokok dan sering melihat mereka merokok akan melakukan peniruan (imitasi)
perilaku merokok (7). Hal ini juga dijelaskan oleh (11) anak- anak yang memiliki anggota
keluarga yang merokok di rumahnya akan memiliki kesempatan dua kali lipat menjadi perokok.
Apabila orang tua yang merokok maka akan menjadi model bagi anaknya untuk merokok
walaupun orang tua cenderung melarang anaknya untuk merokok.

Anak akan belajar dari apa yang dilakukan orang tua bukan apa yang dikatakan orang
tuanya sehingga jika orangtuanya merokok maka kemungkinan besar anaknya juga akan
merokok walaupun mulai dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi. Seorang anak yang
dilahirkan dalam keluarga perokok lebih cenderung meniru kebiasaan merokok kedua
orangtuanya, hal ini bisa diawali dengan mereka sebagai perokok pasif yang selalu berada

dilingkungan keluarga perokok, mereka turut juga menghirup asap rokok (12).

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Penggunaan Rokok Elektrik pada Remaja Di
Kecamatan Sambelia Lombok Timur

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan, sebagian besar ada teman sebaya dan
menggunakan rokok eletrik sebanyak 36 responden (87,8%). Hasil uji fisher exact
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh teman sebaya terhadap penggunaan rokok elektrik
pada remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur. dengan nilai p-value 0,547 > 0,05. Alasan
remaja merokok adalah sebagai bentuk akibat dari pengaruh pergaulan teman sebaya, dampak
dari melihat iklan di jalanan, televisi, ataupun internet (13). Faktor-faktor risiko yang
menjadikan perokok tetap di masa remaja adalah memiliki kawan yang merokok, orientasi
akademik yang lemah, dan dukungan orang tua yang rendah (14). Peneliti lain menyebutkan
bahwa jumlah pengguna rokok elektrik di kalangan remaja di Yogyakarta terus meningkat dan
usia mulai merokok semakin muda. Mayoritas responden menerima informasi tentang e-rokok
dari rekan-rekan mereka. Usia dan jenis kelamin berhubungan dengan penggunaan rokok
elektrik di kalangan remaja (15)

Hasil uji fisher exact menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh teman sebaya terhadap
penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur dengan nilai
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p-value 0,547 > 0,05. Pada penelitian ini secara statistik didapatkan hasil bahwa dukungan
teman sebaya tidak ada pengaruh secara bermakna terhadap pengetahuan rokok elektrik pada
seorang remaja. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pengetahuan, sikap, dan
tindakan. Seorang remaja yang memilih untuk tidak merokok namun memiliki pengetahuan
yang baik, sikap yang positif, perilaku yang baik dan dukungan teman sebaya yang kuat
merupakan salah satu dampak dari lingkungan pertemanan yang positif atau tidak mendukung
seorang remaja tersebut untuk berperilaku merokok elektrik. Apabila seseorang memiliki
lingkungan pertemanan yang positif, maka dukungan yang didapatkan pun berupa hal yang
berdampak positif. Begitu juga sebaliknya, jika seseorang memiliki lingkungan teman sebaya
yang negatif, maka dukungan yang didapatkan pun berupa hal yang berdampak negatif (16).
Pengaruh Paparan Iklan Rokok Elektrik Terhadap Penggunaan Rokok Elektrik pada
Remaja Di Kecamatan Sambelia Lombok Timur

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan, sebagian besar responden yang pernah
terpapar iklan rokok elektrik dan merokok elektrik sebanyak 37 responden (90,2%). Hasil uji
fisher exact menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh paparan iklan rokok elektrik terhadap
penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur dengan nilai
p-value 0,621 > 0,05. Artinya adalah frekuensi paparan iklan rokok yang diterima remaja
melalui media iklan, seperti televisi dan media sosial tidak mempengaruhi keputusan remaja
untuk merokok.

Paparan iklan tidak berpengaruh terhadap perilaku merokok elektrik remaja diduga
karena adanya peraturan pemerintah terkait iklan dan promosi rokok elektrik. Dalam Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan bagian
iklan dan promosi, pasal 17 menyatakan bahwa iklan rokok tidak boleh merangsang atau
menyarankan orang untuk merokok. Oleh karena itu dalam iklan rokok selalu ditampilkan
peringatan kesehatan tentang bahaya merokok. PP Nomor 19 tahun 2003 juga memuat bahwa
iklan rokok tidak diperkenankan memperagakan orang sedang merokok serta menampilkan
dalam bentuk gambar atau tulisan anak, remaja, dan wanita hamil (17). Berdasarkan peraturan
tersebut, saat ini iklan rokok cenderung bertema pencitraan, contohnya iklan rokok yang
menawarkan citra laki-laki pemberani dan suka berpetualang (18). Peneliti menduga, para
remaja yang menjadi responden penelitian ini tidak tertarik untuk membentuk jati dirinya sesuai
dengan citra yang ditawarkan dalam iklan rokok. Selain itu, adanya peraturan pemerintah dan
peringatan kesehatan serta faktor-faktor lain seperti orang tua, teman sebaya, atribut produk,
dan promosi penjualan membuat paparan iklan tidak berpengaruh terhadap perilaku merokok

responden dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Ada pengaruh lingkungan keluarga perokok terhadap penggunaan rokok elektrik pada
remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur dengan nilai p-value 0,002 < 0,05. Tidak ada
pengaruh teman sebaya terhadap penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan

Sambelia Lombok Timur dengan nilai p-value 0,547 > 0,05. Tidak ada pengaruh paparan iklan
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rokok elektrik terhadap penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia

Lombok Timur dengan nilai p-value 0,621 > 0,05. Jadi mengendalikan perilaku merokok di

lingkungan keluarga menjadi hal yang penting untuk mencegah inisiasi penggunaan rokok

elektrik pada remaja.
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